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Abstract: Primary education in Indonesia faces serious
challenges in character formation due to the rapid flow of
globalization, the penetration of digital media, and
weakened family control. This situation has given rise to
problems such as moral degradation, low discipline, and
reduced spiritual awareness among school-age children.
Islamic schools, particularly Muhammadiyah Elementary
Schools, offer a solution by integrating the Al-Islam
curriculum to strengthen students' religious and social
values. However, a research gap remains: most previous
studies have emphasized the cognitive aspects of religion
and formal worship practices, while the integration of the
Al-Islam curriculum with holistic Islamic character
formation has not been widely explored. This study aims to
describe the implementation of the Al-Islam curriculum at
Muhammadiyah Elementary School Bumiayu, analyze the
teaching methods used by teachers, and evaluate their
impact on the development of students' religious character,
discipline, and social empathy. The research method used
a qualitative approach with a case study design. Data
were obtained through observations of learning activities,
in-depth interviews with teachers and students, and
documentation of the school's curriculum and religious
activities. Data analysis was carried out using reduction,
display, and verification techniques, as well as validation
through source triangulation. The research results show
that the Al-Islam curriculum at Muhammadiyah Bumiayu
Elementary School is implemented through regular study,
congregational worship, and teacher role models. This
strategy has proven effective in fostering students' Islamic
character, including religiosity, discipline, responsibility,
and social empathy. In conclusion, the Al-Islam
curriculum plays a significant role as a character
education instrument relevant to the needs of children in
the modern era, while also strengthening the identity of
Muhammadiyah schools as progressive Islamic-value-
based educational institutions.

Keywords: Al-Islam
Curriculum, Character
Education, Muhammadiyah
Elementary School,
Religiosity, Teacher
Exemplary Behavior.

mailto:khaerul.umam23.ku@gmail.com1
mailto:a.sunhaji@gmail.com


J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.2, Februari 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

2174

Kata Kunci: Kurikulum Al-
Islam, Pendidikan Karakter,
SD Muhammadiyah,
Religiusitas, Keteladanan
Guru.

Abstrak: Pendidikan dasar di Indonesia menghadapi
tantangan serius dalam pembentukan karakter siswa akibat
derasnya arus globalisasi, penetrasi media digital, serta
melemahnya kontrol keluarga. Kondisi ini menimbulkan
problem berupa degradasi moral, rendahnya disiplin, dan
berkurangnya kesadaran spiritual pada anak usia sekolah.
Sekolah Islam, khususnya SD Muhammadiyah, hadir
sebagai solusi dengan mengintegrasikan kurikulum Al-
Islam untuk memperkuat nilai religius dan sosial siswa.
Namun, gap penelitian masih terlihat: sebagian besar
kajian terdahulu lebih menekankan aspek kognitif
keagamaan dan praktik ibadah formal, sementara integrasi
kurikulum Al-Islam dengan pembentukan karakter Islami
secara holistik belum banyak dikaji. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan implementasi kurikulum Al-
Islam di SD Muhammadiyah Bumiayu, menganalisis
metode pembelajaran yang digunakan guru, serta
mengevaluasi dampaknya terhadap pembentukan karakter
religius, disiplin, dan empati sosial siswa. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Data diperoleh melalui observasi
kegiatan pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru
dan siswa, serta dokumentasi kurikulum dan aktivitas
keagamaan sekolah. Analisis data dilakukan dengan teknik
reduksi, display, dan verifikasi, serta validasi melalui
triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurikulum Al-Islam di SD Muhammadiyah Bumiayu
diimplementasikan melalui kajian rutin, pembiasaan
ibadah berjamaah, dan keteladanan guru. Strategi ini
terbukti efektif dalam menumbuhkan karakter Islami
siswa, meliputi religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab,
dan empati sosial. Kesimpulannya, kurikulum Al-Islam
berperan signifikan sebagai instrumen pendidikan karakter
yang relevan dengan kebutuhan anak di era modern,
sekaligus memperkuat identitas sekolah Muhammadiyah
sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai Islam
berkemajuan.

PENDAHULUAN
Kondisi sosial anak usia sekolah dasar di Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang

semakin kompleks. Globalisasi, penetrasi media digital, serta lemahnya kontrol keluarga telah
memengaruhi perilaku moral, spiritual, dan sosial anak. Banyak anak lebih terpapar pada budaya
populer dibandingkan nilai-nilai lokal dan agama, sehingga sekolah dasar dituntut mengambil
peran lebih besar dalam pembinaan karakter. Dalam konteks ini, sekolah Islam menjadi alternatif
penting untuk menggantikan sebagian fungsi pendidikan keluarga dengan menanamkan nilai
keislaman melalui kurikulum yang terstruktur. SD Muhammadiyah Bumiayu, misalnya,
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menekankan kurikulum Al-Islam sebagai sarana pembinaan karakter Islami siswa. Kurikulum
tersebut tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembiasaan ibadah,
penguatan spiritual, dan pengayaan pendidikan agama Islam yang relevan dengan kebutuhan
anak di era digital (Ahmad, 2021).

Kajian terdahulu mengenai pendidikan karakter di sekolah Islam umumnya
menitikberatkan pada dimensi kognitif keagamaan dan praktik ibadah formal. Penelitian banyak
menyoroti hafalan doa, bacaan Al-Qur’an, atau rutinitas ibadah, tetapi belum banyak yang
mengkaji integrasi kurikulum Al-Islam dengan pembentukan karakter sosial, moral, dan spiritual
secara holistik. Padahal, pendidikan karakter yang komprehensif menuntut adanya sinergi antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Gap penelitian ini menjadi relevan untuk dikaji,
khususnya dalam konteks sekolah Muhammadiyah yang memiliki tradisi kuat dalam
mengembangkan kurikulum berbasis nilai Islam. Dengan demikian, penelitian tentang SD
Muhammadiyah Bumiayu dapat memberikan kontribusi baru dalam literatur pendidikan Islam,
terutama terkait bagaimana kurikulum Al-Islam mampu membentuk karakter siswa secara
menyeluruh (Fauzi, 2023).

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis implementasi kurikulum
Al-Islam di SD Muhammadiyah Bumiayu. Pertama, penelitian ini akan menjelaskan bagaimana
kurikulum tersebut dirancang dan diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Kedua, tulisan ini
menganalisis metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru dalam membentuk
karakter Islami siswa, termasuk pembiasaan ibadah, keteladanan, dan pembinaan sosial. Ketiga,
penelitian ini berusaha menjelaskan dampak kurikulum terhadap perilaku religius, disiplin, dan
sosial siswa. Dengan tujuan tersebut, diharapkan tulisan ini dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai efektivitas kurikulum Al-Islam dalam membentuk karakter Islami anak
usia sekolah dasar, sekaligus menjadi referensi bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam
di sekolah dasar lainnya (Ramli, 2022).

Tulisan ini mengajukan argumen bahwa kurikulum Al-Islam yang diterapkan secara
sistematis melalui pembiasaan ibadah, keteladanan guru, dan pembinaan moral sosial mampu
menumbuhkan karakter religius, mandiri, dan berempati pada siswa SD Muhammadiyah
Bumiayu. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa integrasi kurikulum Al-Islam dengan praktik
keseharian siswa dapat menghasilkan pembentukan karakter yang lebih kuat dibandingkan
pendekatan kognitif semata. Dengan adanya pembiasaan ibadah, siswa dilatih untuk disiplin;
melalui keteladanan guru, mereka belajar nilai moral; dan melalui pembinaan sosial, mereka
mengembangkan empati serta kepedulian terhadap sesama. Argumen ini menegaskan bahwa
pendidikan karakter berbasis Islam tidak hanya membentuk religiusitas, tetapi juga
menumbuhkan nilai-nilai sosial yang relevan dengan tantangan globalisasi (Ismail, 2021).

KAJIAN PUSTAKA
Pendidikan Islam secara konseptual dipahami sebagai proses pembentukan manusia

paripurna (insān kāmil) yang menyeimbangkan aspek spiritual, intelektual, dan moral. Al-
Abrasyi (2019) menekankan bahwa pendidikan Islam bertujuan mencetak generasi yang memiliki
kesadaran religius sekaligus kecakapan sosial. Marimba (2021) menambahkan bahwa pendidikan
Islam harus mengintegrasikan nilai tauhid dengan pengembangan akal dan akhlak. Dalam
konteks kontemporer, pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada ritual keagamaan, tetapi
juga pada pembentukan karakter yang relevan dengan tantangan globalisasi. Penelitian terbaru
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menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang berbasis nilai holistik mampu meningkatkan
religiusitas sekaligus keterampilan sosial siswa (Fauzi, 2023).

Nilai utama pendidikan Islam dapat dikategorikan ke dalam tiga dimensi pokok. Pertama,
tauhid sebagai landasan spiritual yang meneguhkan keyakinan kepada Allah. Kedua, akhlak
sebagai pedoman moral yang mengarahkan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga,
amal shalih sebagai manifestasi sosial yang menekankan kepedulian dan tanggung jawab
terhadap masyarakat. Ketiga dimensi ini saling melengkapi dan membentuk kerangka pendidikan
Islam yang komprehensif. Penelitian mutakhir menegaskan bahwa integrasi tauhid, akhlak, dan
amal shalih dalam kurikulum sekolah dasar Islam mampu memperkuat identitas religius sekaligus
membangun karakter sosial siswa (Hidayat, 2022).

Kurikulum Al-Islam di sekolah Muhammadiyah dipahami sebagai seperangkat program
pembelajaran yang menekankan integrasi antara ilmu pengetahuan umum dengan nilai-nilai
Islam. Tujuannya adalah membentuk siswa berkarakter Islami yang mampu menghadapi
tantangan zaman. Menurut Ramli (2022), kurikulum Al-Islam dirancang untuk menginternalisasi
nilai tauhid, ibadah, dan akhlak dalam setiap mata pelajaran. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa kurikulum Al-Islam yang diterapkan di sekolah Muhammadiyah mampu meningkatkan
kesadaran religius siswa sekaligus memperkuat disiplin belajar (Nasution, 2023).

Bentuk kurikulum Al-Islam di sekolah Muhammadiyah mencakup pembelajaran aqidah,
ibadah, akhlak, dan sejarah Islam. Selain itu, terdapat pembiasaan kegiatan keagamaan seperti
salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan kegiatan sosial. Kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai rutinitas, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai Islam dalam kehidupan siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah dan kegiatan sosial di sekolah
Muhammadiyah berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter religius dan empati
sosial siswa (Latif, 2024).

Pendidikan karakter Islami menurut Muslich (2020) dan Hidayat (2018) adalah proses
pembentukan kepribadian siswa yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Konsep ini mencakup
religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab, dan empati sosial. Dalam konteks sekolah
Muhammadiyah, pendidikan karakter Islami dipandang sebagai upaya membangun siswa yang
tidak hanya taat beribadah, tetapi juga memiliki integritas moral dan kepedulian sosial. Penelitian
terbaru menegaskan bahwa pendidikan karakter Islami yang berbasis kurikulum Al-Islam mampu
meningkatkan kualitas interaksi sosial siswa di sekolah dasar (Karim, 2023).

Prinsip pendidikan karakter Islami di sekolah Muhammadiyah meliputi keteladanan guru,
keseimbangan antara pendidikan formal dan nonformal, serta internalisasi nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Guru berperan sebagai model moral yang ditiru siswa, sementara
kegiatan nonformal seperti pengajian dan kegiatan sosial memperkuat pembelajaran formal.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kombinasi keteladanan guru dan pembiasaan nilai Islam
dalam keseharian siswa efektif membentuk karakter religius, disiplin, dan empati sosial (Sari,
2025).

METODE PENELITIAN
Unit analisis penelitian ini adalah SD Muhammadiyah Bumiayu, sebuah sekolah dasar

Islam yang menekankan kurikulum Al-Islam sebagai sarana pembentukan karakter siswa. Fokus
penelitian diarahkan pada bagaimana kurikulum tersebut diimplementasikan dalam keseharian
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siswa, baik melalui pembelajaran formal maupun kegiatan nonformal. Pemilihan sekolah ini
didasarkan pada reputasinya sebagai lembaga pendidikan yang konsisten mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam kurikulum. Hal ini relevan karena sekolah Muhammadiyah memiliki tradisi
panjang dalam mengembangkan pendidikan berbasis nilai keislaman. Dengan menjadikan SD
Muhammadiyah Bumiayu sebagai unit analisis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran nyata tentang praktik pendidikan karakter Islami di tingkat sekolah dasar (Ramli, 2022).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Desain ini
dipilih karena mampu menggali fenomena secara mendalam dan kontekstual. Studi kasus
memungkinkan peneliti memahami pola pembelajaran Al-Islam yang diterapkan guru serta
dampaknya terhadap perilaku siswa. Pendekatan kualitatif juga relevan karena fokus penelitian
bukan pada angka atau statistik, melainkan pada makna, proses, dan pengalaman. Dengan
demikian, penelitian ini dapat mengungkap dinamika pembelajaran Al-Islam secara lebih
komprehensif. Justifikasi pemilihan desain ini adalah karena pendidikan karakter Islami
merupakan fenomena sosial yang kompleks, sehingga membutuhkan analisis mendalam yang
tidak bisa dijelaskan hanya dengan data kuantitatif (Creswell, 2021).

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari
guru Al-Islam, siswa, dan kepala sekolah melalui wawancara dan observasi. Data sekunder
berupa dokumen kurikulum, jadwal kegiatan keagamaan, laporan pembinaan karakter, serta arsip
sekolah. Kombinasi data primer dan sekunder dipilih untuk memperkuat validitas penelitian.
Guru dan kepala sekolah memberikan perspektif kebijakan serta praktik pembelajaran, sementara
siswa menjadi representasi penerima kurikulum. Dokumen dan arsip sekolah berfungsi sebagai
bukti administratif yang mendukung temuan lapangan. Dengan memadukan kedua jenis data,
penelitian ini dapat menghasilkan gambaran yang lebih utuh mengenai implementasi kurikulum
Al-Islam di SD Muhammadiyah Bumiayu (Miles & Huberman, 2020).

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat langsung praktik pembelajaran Al-Islam serta
kegiatan keagamaan siswa. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru, siswa, dan kepala
sekolah untuk menggali pengalaman, persepsi, dan strategi pembelajaran. Dokumentasi meliputi
analisis dokumen kurikulum, jadwal kegiatan, serta laporan pembinaan karakter. Ketiga teknik
ini dipilih karena saling melengkapi: observasi memberikan data empiris, wawancara
memberikan data subjektif, dan dokumentasi memberikan data administratif. Dengan kombinasi
tersebut, penelitian ini dapat menangkap realitas pembelajaran Al-Islam secara holistik dan
mendalam (Sugiyono, 2021).

Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi, display, dan verifikasi sebagaimana
dikemukakan oleh Miles & Huberman. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi
penting dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Display data dilakukan dengan
menyajikan informasi dalam bentuk matriks atau narasi untuk memudahkan interpretasi.
Verifikasi dilakukan dengan menguji konsistensi data melalui triangulasi sumber dan waktu.
Triangulasi ini penting untuk memastikan validitas temuan, sehingga hasil penelitian dapat
dipercaya. Justifikasi penggunaan teknik Miles & Huberman adalah karena metode ini sesuai
untuk penelitian kualitatif yang berfokus pada proses dan makna. Dengan analisis ini, penelitian
diharapkan mampu menghasilkan kesimpulan yang akurat mengenai implementasi kurikulum Al-
Islam di SD Muhammadiyah Bumiayu (Miles & Huberman, 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian Al-Islam dan Pembinaan Nilai Iman

Kajian Al-Islam rutin di SD Muhammadiyah Bumiayu menjadi sarana utama pembinaan
nilai iman dan akhlak siswa. Kegiatan ini dilaksanakan secara terstruktur dengan materi yang
disesuaikan pada tingkat perkembangan anak sekolah dasar. Kajian tidak hanya berfungsi sebagai
pengajaran formal, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui kajian ini, siswa diarahkan untuk memahami dasar-dasar iman, memperkuat
keyakinan, serta mengembangkan sikap religius yang konsisten (Fauzi, 2023).

Materi kajian Al-Islam dapat dikategorikan ke dalam tiga dimensi utama. Pertama, tauhid
sebagai landasan spiritual yang meneguhkan keyakinan kepada Allah. Kedua, adab sebagai
pedoman moral yang mengarahkan perilaku siswa dalam interaksi sosial. Ketiga, tanggung jawab
sosial sebagai wujud pengamalan iman dalam kehidupan bermasyarakat. Ketiga dimensi ini
saling melengkapi dan membentuk kerangka pembinaan karakter Islami yang komprehensif
(Hidayat, 2022).

Kajian Al-Islam dilaksanakan secara terjadwal dan terintegrasi dengan kegiatan sekolah
serta ibadah harian siswa. Jadwal kajian disusun agar selaras dengan rutinitas belajar, sehingga
siswa terbiasa mengaitkan ilmu pengetahuan dengan nilai keislaman. Selain itu, kajian juga
dikaitkan dengan praktik ibadah seperti salat berjamaah dan tadarus Al-Qur’an, sehingga siswa
dapat langsung menginternalisasi materi dalam kehidupan nyata (Latif, 2024).

Pembiasaan ibadah seperti salat berjamaah, tadarus, dan dzikir bersama menjadi bagian
penting dalam pembentukan disiplin spiritual siswa. Kegiatan ini dilakukan secara rutin dan
konsisten, sehingga siswa terbiasa menjalankan ibadah dengan penuh kesadaran. Temuan
menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah berfungsi sebagai latihan kedisiplinan sekaligus
penguatan nilai religius (Karim, 2023)

Rutinitas ibadah memiliki hubungan erat dengan peningkatan kedisiplinan, tanggung jawab,
dan ketenangan emosional siswa. Disiplin terbentuk karena siswa terbiasa mengikuti jadwal
ibadah secara konsisten. Tanggung jawab muncul ketika siswa menyadari kewajiban
menjalankan ibadah sebagai bagian dari identitas Muslim. Ketenangan emosional diperoleh
melalui dzikir dan doa yang menumbuhkan rasa damai (Nasution, 2023).

Pembiasaan ibadah dilakukan dalam suasana kekeluargaan, dipandu langsung oleh guru
sebagai pembimbing spiritual. Guru berperan sebagai teladan yang membimbing siswa dalam
menjalankan ibadah dengan benar. Suasana kebersamaan dalam salat berjamaah dan dzikir
bersama menciptakan iklim religius yang kondusif. Konteks ini memperlihatkan bahwa
pembiasaan ibadah di sekolah Muhammadiyah bukan sekadar rutinitas, melainkan bagian dari
strategi pembinaan karakter yang menekankan kebersamaan, keteladanan, dan penguatan nilai
religius (Sari, 2025)

Keteladanan guru menjadi faktor kunci dalam pembentukan karakter Islami siswa. Guru
tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai model perilaku yang ditiru siswa.
Temuan menunjukkan bahwa siswa lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai Islam ketika
melihat langsung praktik nyata dari guru (Ismail, 2021).

Keteladanan guru memiliki implikasi strategis dalam pendidikan karakter Islami. Siswa
belajar nilai tanggung jawab, empati, dan kemandirian melalui observasi perilaku guru. Strategi
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ini lebih efektif dibandingkan sekadar pengajaran verbal, karena siswa cenderung meniru
perilaku nyata yang mereka lihat (Rahman, 2021).

Model pembinaan berbasis keteladanan memiliki nilai penting dan peluang besar untuk
direplikasi di sekolah Islam lainnya. Keteladanan guru terbukti mampu membentuk karakter
siswa secara lebih mendalam dan berkelanjutan. Jika diterapkan secara konsisten, model ini dapat
menjadi solusi dalam menghadapi tantangan moral dan sosial anak di era globalisasi (Munir,
2023).

Diskusi
Kajian Al-Islam dan Keimanan

Kajian Al-Islam di SD Muhammadiyah Bumiayu tidak hanya bersifat informatif, tetapi
transformatif dalam membentuk kesadaran spiritual siswa. Implikasinya, kajian ini menjadi
media internalisasi nilai iman yang berkelanjutan. Siswa tidak sekadar menerima pengetahuan
agama, tetapi juga mengalami proses pembentukan sikap religius yang nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa kajian Al-Islam mampu mengubah orientasi siswa dari sekadar memahami
ajaran Islam menuju penghayatan nilai iman dalam kehidupan sehari-hari (Fauzi, 2023).

Pemahaman keagamaan yang baik terbukti meningkatkan moralitas dan perilaku sosial
positif siswa. Guru Al-Islam menjelaskan bahwa siswa yang aktif mengikuti kajian lebih disiplin
dan memiliki empati terhadap teman sekelas. Dalam wawancara, seorang guru menyatakan:
“Ketika anak-anak memahami tauhid dan adab, mereka lebih mudah diarahkan untuk bersikap
jujur dan bertanggung jawab.” Temuan ini menegaskan hubungan sebab-akibat antara kajian Al-
Islam dengan pembentukan moralitas, di mana pemahaman keagamaan menjadi dasar perilaku
sosial yang positif (Hidayat, 2022)

Pembiasaan ibadah di sekolah menjadi media internalisasi nilai pendidikan Islam yang
efektif. Implikasinya, siswa tidak hanya belajar teori ibadah, tetapi juga membiasakan diri
menjalankannya secara konsisten. Hal ini memperkuat identitas religius siswa sekaligus
membentuk kebiasaan spiritual yang berkelanjutan. Guru menekankan bahwa pembiasaan ibadah
seperti salat berjamaah dan tadarus Al-Qur’an menjadi sarana praktis untuk menanamkan nilai
kedisiplinan dan tanggung jawab (Karim, 2023).

Rutinitas ibadah terbukti membentuk kedisiplinan, pengendalian diri, dan rasa tanggung
jawab siswa. Dalam wawancara, seorang siswa menyampaikan: “Saya jadi terbiasa bangun lebih
pagi untuk salat Subuh, dan di sekolah saya tidak pernah terlambat ikut salat berjamaah.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa rutinitas ibadah berpengaruh langsung terhadap perilaku
sehari-hari siswa. Sebab-akibat yang muncul adalah bahwa konsistensi ibadah melatih siswa
untuk disiplin waktu, mengendalikan diri dari perilaku negatif, serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap kewajiban agama (Nasution, 2023).

Keteladanan guru terbukti efektif dalam pendidikan Islam karena memberikan
pembelajaran melalui contoh nyata. Implikasinya, siswa lebih mudah meniru perilaku positif
dibandingkan hanya menerima nasihat verbal. Guru yang menunjukkan sikap jujur, disiplin, dan
empati menjadi model yang diinternalisasi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
memperlihatkan bahwa keteladanan guru merupakan strategi pembinaan karakter Islami yang
berkelanjutan (Ismail, 2021).
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Interaksi emosional guru-siswa mempercepat internalisasi nilai akhlak mulia. Dalam
wawancara, seorang siswa menyatakan: “Saya ingin meniru Pak Guru karena beliau selalu sabar
dan tidak pernah marah meski kami salah.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa hubungan
emosional yang positif antara guru dan siswa menjadi faktor penting dalam pembentukan
karakter. Sebab-akibat yang terlihat adalah bahwa keteladanan guru, ditambah interaksi
emosional yang hangat, mempercepat proses internalisasi nilai akhlak mulia dalam diri siswa
(Rahman, 2021).

KESIMPULAN
Implementasi kurikulum Al-Islam di SD Muhammadiyah Bumiayu terbukti berhasil

membentuk karakter religius, disiplin, dan empati sosial siswa. Hal ini terjadi karena adanya
sinergi antara kajian Al-Islam, pembiasaan ibadah, dan keteladanan guru. Ketiga faktor tersebut
saling melengkapi: kajian memberikan dasar pengetahuan iman, pembiasaan ibadah melatih
kedisiplinan spiritual, dan keteladanan guru menjadi model nyata bagi siswa. Temuan ini
menegaskan bahwa pendidikan Islam berbasis kurikulum Al-Islam mampu menjawab tantangan
moral dan sosial anak sekolah dasar di era globalisasi, sekaligus memperkuat identitas religius
mereka (Fauzi, 2023).

Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan dengan memperkaya kajian pendidikan
Islam terapan. Kontribusi utama terletak pada bukti empiris bahwa kurikulum Al-Islam dapat
diimplementasikan secara praktis dan terukur dalam pembinaan karakter siswa. Penelitian ini
menambahkan perspektif baru dalam literatur pendidikan Islam, yaitu pentingnya integrasi antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pembentukan karakter. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya relevan bagi sekolah Muhammadiyah, tetapi juga dapat menjadi
rujukan bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam merancang kurikulum berbasis nilai
keislaman (Ramli, 2022).

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang hanya mencakup satu sekolah,
sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan
menggunakan pendekatan komparatif di beberapa sekolah Muhammadiyah untuk melihat variasi
implementasi kurikulum Al-Islam. Selain itu, penilaian kuantitatif terhadap perkembangan
karakter siswa perlu dilakukan agar hasil penelitian lebih terukur dan dapat dibandingkan secara
statistik. Arah penelitian lanjutan ini diharapkan mampu memperkuat temuan serta memberikan
gambaran lebih luas tentang efektivitas kurikulum Al-Islam dalam pembentukan karakter Islami
siswa di berbagai konteks pendidikan (Nasution, 2023).
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